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Theroleof parents on the prevention of dental disease in children: narrative review
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ABSTRACT

Dental health in early childhood is one of the growth factors thatneed to be considered. The role of parents is very influential on
the formation of children's behavior in maintaining dental and oral health because they interact most often with children, so it
is hoped that their role is to educate children to behave properly in maintaining dental and oral health. This article is intended
to analyze articles related to the role of parents in preventing dental disease in children, using a literature review design. Arti-
cles were collected using Google Scholar, Pubmed and MEDLINE, with several keywords. The selected articles are published in
2012-2021,subject to children under 12 years old,available in full-text, and written in both Indonesian and English. It is con-
cluded that parent are one of the most important elements in the development of health, especially children's dental and oral
healthin guiding, providingunderstanding and facilities,and reminding to children in order to maintain dental and oral hygiene.
Keywords: role of parents, dental and oral health, prevention of dental disease in children

ABSTRAK

Kesehatan gigi padaanak usia dini merupakan salah satu faktor tumbuh kembang yang perludiperhatikan. Peran orang tuasa-
ngat berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya karena paling sering berin-
teraksi dengananak, sehingga diharapkan peranannyauntuk mendidik anak berperilaku yang benar dalam memeliharakesehat-
an gigidan mulut. Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk menganalisis artikel yang berhubungan dengan peran orang tuaterhadap
pencegahan penyakit gigi pada anak,dengan menggunakan desain /iterature review. Artikel dikumpulkan dengan mengguna-
nakan Google Scholar, Pubmed dan MEDLINE, dengan beberapa kata kunci. Artikel yang dipilih adalah terbitan tahun 2012-
2021, subjek anak berusia di bawah 12 tahun, tersedia fit/l-text,dan ditulis dalambahasa Indonesiamaupun bahasaInggris. Di-
simpulkan bahwa orang tua merupakan salah satu unsur terpenting dalam perkembangan kesehatan khususnya kesehatan gigi
dan mulut anak dalam membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan,danmenyediakan fasilitas kepada anak agar da-

pat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya.

Kata Kunci: peran orang tua, kesehatan gigi dan mulut, pencegahan penyakit gigi pada anak
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PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut sangat penting karena bi-
latidak dirawat akan menyebabkanrasasakit, gangguan
pengunyahan dan gangguan kesehatan tubuh lainnya.
Mulut merupakan suatu tempat yang sangatideal bagi
perkembangan bakteri. Bila tidak dibersihkan dengan
sempurna,sisamakanan bersama bakteri akan bertam-
bahbanyak dan membentuk koloni yang disebut plak,
yaitulapisantipis,lengketdantidak berwarna yangbila
tidak dibersihkan dengan penyikatan gigi, akan meru-
sakkan email dan menyebabkan gigi berlubang.'
Karies gigi dapatdialami olehsetiap orang dan tim-
bul pada satu permukaan gigi atau lebih, serta meluas
kebagianyanglebih dalam dari gigi, misalnya ke den-
tinatauke pulpa.”Karies gigimerupakan penyakitkro-
nispadaanak yangseringterjadi dan 5 kali lebih tinggi
dariasma. Karies merupakan penyebab patologi primer
atas hilangnya gigi pada anak.’ Selain itu pola makan
yangkurang diperhatikan orang tua menjadikan faktor
utama terjadinya karies pada anak usia sekolah.*
Usia sekolah merupakan usia penting dalam per-
tumbuhan dan perkembangan fisik anak. Periode iniju-
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gadisebutsebagai periodekritis karena anak mulai me-
ngembangkan kebiasaan yang biasanya cenderung me-
netap sampai dewasa. Salah satunya adalah kebiasaan
menjaga kesehatan gigi dan mulut.’

Kesehatan gigi pada anak usia dini merupakan sa-
lah satutumbuh kembang anak yang perlu diperhatikan.
Sebuah studimengatakan bahwaselama dekade terak-
hir pencegahan telah diutamakan daripada pengobatan
penyakit, sehingga penting disadari bahwa pencegahan
penyakit gigi memainkan peran penting untuk memeli-
hara kesehatan gigi anak. Orang tua menjadi penang-
gungjawab dan pemerhati terhadap kesehatan gigi anak,
artinya anak masih bergantung pada orang tua dalam
menjaga dan merawat kesehatan giginya.®

Orangtuadianggap memiliki pengetahuan untuk
mengajarkan anaknyaberbagai hal dasarmengenai ke-
sehatantubuh. Penanamanperilakukesehatan gigi dan
mulutseharusnyadimulai sejak usia dini dan dari ling-
kungankeluarga. Masa kanak-kanak merupakan awal
dari pembentukan perilaku, sehingga diharapkan orang
tua dapat mendidik anaknya berperilaku benar dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.’
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METODE

Pencarian sumber data artikel literature review
ini dilakukan dengan menggunakan Google Scholar,
Pubmeddan MEDLINE menggunakan katakunciperan
orang tua, kesehatan gigi dan mulut anak, pencegahan
penyakit gigi padaanak. Artikel dipilihberdasarkan kri-
teria inklusi jurnal tahun 2012-2021, subjek penelitian
anak berusia di bawah 12 tahun, tersedia fu/l-text, dan
ditulis dalam bahasa Indonesiamaupunbahasa Inggris;
diperoleh total 15 artikel.

TINJAUAN PUSTAKA
Peran orang tua

Peran orang tua merupakan perilaku orang tua
yaitu ayah-ibu dalam mendidik anak dan sebagai
panutan utama seorang anak yang perilakunya akan
ditiru dan diikuti oleh anak.® Peran orang tua sangat
penting dalam proses pendidikan anak, bagaimana
orang tua menjadi contoh yang baik, membimbing,
mengarahkan dan memberikan motivasi. Apabila
orang tua berperan maka anak akan mengerti dan
mengamati kemudian anak dapat meniru apa yang
dilakukan atau diajarkan oleh orang tua mereka.’

Perilaku anak

Perilakumanusia yang sangat dipengaruhi oleh ka-
rakteristik individu dan lingkungannya. Faktor ling-
kungan berperan besar dalam penentuan perilaku atau
kebiasaanindividu. Perilakudibentuk sejak kecilmela-
luilingkunganrumahterdekat yaitu orang tua, saudara
kandung, dan pengasuh.'

Usia kanak-kanak merupakan masa anak meniru
segalasesuatu yang dilihatnya, baik tingkah laku orang
dewasa maupun sebaya. Anak belum dapat membeda-
kanmanayangbaik dan tidak; penjelasanmengenai se-
galasesuatuyang dilarangmaupun yang dibolehkan ha-
rus disertai dengan penjelasan yang mudah dimengerti.
Anak akanmenyukai hal-hal yang sering dilihatnya se-
hari-hari, sehingga pemberian contoh hendaknya dila-
kukan dengan perilaku yang mencerminkan dari kehi-
dupan sehari-hari.’

Adaberbagai skalapenilaian perilakuuntuk men-
catatperilakuanak selamakunjungannya ke dokter gi-
gi,yaitu 1) klasifikasi perilakuanak menurut Frankl ada-
lah a) jelas negatif (--) yaitu anak menolak perawatan
gigi yang akan dilakukan, yang ditunjukkan dengan cara
menangis keras, penuh rasatakut, mengisolasi diri, ber-
sikap menentang dan tidak mau mendengar apa yang
dikatakan oleh dokter gigi; b)negatif(-) yaituanak eng-
gan menerima perawatan, bersikap tidak kooperatif,
menunjukkan beberapa perilaku negatif, tetapi tidak
diucapkanmisalnyacemberutataumenyendiri;c) posi-
tif (+) yaituanak maumenerima perawatan tetapi selalu
bersikap hati-hati, bersedia menuruti dokter giginya de-
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ngan syarattertentu tetapi anak tetap mengikuti arahan
secarakooperatif; d)jelas positif (++) yaitu anak men-
jalinhubungan yangbaik dengan dokter gigi, anak terta-
rikdengan prosedur perawatan gigi, anak juga merasa
senang, menikmati prosedurperawatan gigi, menunjuk-
kan kontak verbal yang baik, dan banyak bertanya.!!
2) Klasifikasi perilaku anak menurut Wright; yaitu a)
perilaku kooperatif yaitu anak cukup santai, memiliki
ketakutan yang minimal dan dapat ditangani dengan
pendekatan. Anak memiliki hubunganbaik dengan dok-
ter gigi dantertarik dengan prosedur gigi memungkin-
kan dokter gigi bekerjasecara efektif dan efisien; b) ti-
dak mampu berperilaku kooperatif yang berbeda dari
anak kooperatif. Biasaterjadipada anak dengan kondisi
tertentu yang melemahkan atau cacat; c) perilaku ber-
potensi kooperatif yang berbeda dengan anak yang ti-
dak memiliki kemampuan kooperatif karena anak ini
mampubekerjasama, dansehatsecara fisik dan medis.
Perilaku anak dapat dimodifikasi.'!

Pencegahan penyakit gigi pada anak

Pencegahan penyakit gigipada anak dapat dilaku-
kandalamtigatahap, yaitu pencegahan primer, sekun-
der dan tersier.
Pencegahan primer bertujuan untuk mencegah terjadi-
nyapenyakit dan mempertahankan keseimbangan fisio-
logis. Pencegahan primer dapat dilakukan dengan a)
modifikasidiet, yaitu denganmemperbanyak makanan
kariostatik seperti lemak, protein dan fluor, mengurangi
konsumsi makanan manis,asam dan snack sebelum ti-
dur sertakonsumsi sayur dan buah-buahan yang dapat
menstimulasi produk saliva; b) pemakaian fluor yang
berfungsi menghambat enzim pembentukan asam oleh
bakteri,menghambat kerusakan email lebih lanjut, ser-
ta membantu remineralisasi di lesi awal karies. Fluor
dapat diberikan dalam bentuk fluoridasi air minum,
pasta gigi, obat kumur, dan tablet flour; ¢) pit dan fis-
sure sealant, yaitu penutupan pit dan fissure yang
dalam yang berisiko terhadap karies.
Pencegahan sekunder bertujuan untuk mendeteksipe-
nyakit gigi secara dini dan intervensiuntuk mencegah
berlanjutnya penyakit; dilakukan dengan melakukan
pengobatan, dan perawatan gigi dan mulut serta penam-
balan pada gigi berlubang;
Pencegahan tersier dilakukan dengan cara perawatan
saluran akar gigi atau melakukan pencabutan gigi. Se-
lain itu beberapa teknik pemeliharaan kesehatan gigi
danmulutyangdapat dilaksanakanadalah dengan cara
menyikat gigi setelahmakan dan sebelum tidur malam.

Beberapa carayang dapat dilakukan dalam upaya
pencegahan penyakit gigi pada anak yaitu'> member-
sihkanplak dengan caramenggosok gigi setelahmakan
dan sebelum tidur. Untuk menumbuhkan perilaku posi-
tif, anak perlu mendapat bimbingan dari orang tua de-
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ngan caramengajari anak menggosok gigi secara man-
dirinamun masih dalam pengawasan serta memfasili-
tasianak dengan sikat gigi yang menarik dan menggu-
nakan pasta gigi yang disukai anak. Idealnya, gigi ha-
rus dibersihkan setiap kali setelah makan dan terutama
sebelum tidur, dan anak tidak boleh diberi apapun un-
tuk dimakan atau diminum setelahmenyikat gigimalam
kecuali air putih. Sikat gigi menjadi salah satu faktor
penting dalammenjagakesehatan gigi. Cara menyikat
gigi yang benar juga merupakan faktor yang mempe-
ngaruhi kesehatan gigi.®

Peran orang tua dalam pencegahan penyakit gigi
pada anak

Pemeliharaan kesehatan gigi danmulut dapat men-
cegahterjadinyapenyakit gigi danmulut,salah satunya
dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Perilaku
pencegahanterhadap penyakit gigi dan mulut perlu di-
lakukan agar tidak menyebabkan gangguan fungsi, ak-
tivitas dan penurunan produktivitas kerja yang akan
mempengaruhi kualitas hidup.'

Orangtuamerupakan salah satu unsur terpenting
dalam perkembangan kesehatan khususnya kesehatan
gigi dan mulut.® Penanaman perilaku kesehatan gigi
danmulutseharusnya dimulai sejak usiadinidan dimu-
laidari lingkungan keluarga. Peran serta orang tua da-
lam lingkungan keluarga sangat diperlukan dalam mem-
bimbing, memberikan pengertian, mengingatkan, dan
menyediakan fasilitaskepada anak agar anak dapatme-
melihara kebersihan gigi dan mulutnya.'*

Anakusiaprasekolah biasanya belum dapatmen-
jagakebersihanmulutnya secarabenar dan efektifmaka
orang tua harus melakukan penyikatan gigi anak seti-
daknya sampai anak berusia 6 tahun kemudian menga-
wasi prosedur ini secara berkelanjutan. Anak usia dini
jugaharus diajak dan diperkenalkansecaradini kepada
dokter gigi karena sangat bermanfaat dalam membia-
sakan pemeriksaan gigi secara rutin dan mengatasi ra-
sa takut anak kepada dokter gigi®.

Salah satu contoh sederhana dalam pemeliharaan
kesehatan gigi anak yaitu selalumengajarkan anak ten-
tang waktu yang tepat dan cara adekuat untuk menyi-
kat gigi serta selalu mengingatkan agar setelah meng-
konsumsi makanan manis sebaiknya segera berkumur
dengan air. Dengan adanya dasar-dasar ilmu yang di-
dapat dari orang tua, anak dapat mengaplikasikannya
dalamkehidupansehari-hari yang dijalaninya. Perawatan
gigi anak dilakukan untuk menghindari kelainan atau
gangguan gigi dan membuat gigi sehat, teratur, rapi,dan
indah yang dalam hal ini membutuhkan peran aktif
orang tua.'

PEMBAHASAN
Beberapa artikel penelitian yang ditelaah menye-
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butkanbahwa orang tua sangat berperan dalam peme-
liharaankesehatan dankebersihan gigi anak untuk pen-
cegahanpenyakit giginya. Tariganmenyatakan bahwa
penyebab penyakit gigi pada anak, seperti karies gigi
terjadi karena kurangnya pengawasan orang tua saat
anak menyikat gigi; di lain pihak peran orang tua seba-
gai panutan akan memberikan contoh yang baik bagi
anak dalam melakukan perawatan gigi. Dengan demiki-
an kesehatan gigi dan mulut anak tetap terjaga.'*
Menurut Gultom, orang tuaharus mengetahui cara
merawat gigi anak serta harus merawat gigi anak dan
membimbing anaknya menyikat gigi secara adekuat.
Peran serta orang tua dibutuhkan di dalam membim-
bing, mengingatkan danmemberikan fasilitas agar anak
dapatmemeliharakebersihan gigi dan mulutnya. Selain
itu, orang tuamemegang peranan penting untuk mem-
perhatikankedisiplinan anak terhadap tanggungjawab
terhadap dirinya sendiri dalam memelihara kesehatan
giginya.'* Selainitu, orang tuajugamemiliki peran yang
cukupbesar di dalam mencegah akumulasiplak danter-
jadinyapenyakit gigi pada anak.’ Pada anak usia 6-12
tahun sudah dapat diajarkan bagaimana caramemeliha-
rakesehatan gigi dan mulutsecaralebihrinci, sehingga
pada anak akan timbul rasa tanggung jawab akan ke-
bersihan dirinya sendiri. Dalam hal ini orang tua me-
megang peranan di dalam menerapkan disiplin dalam
melaksanakan tanggung jawab tersebut.'®
Pentingnyaperan orang tuadalammemeliharake-
sehatan gigi dan mulut anak adalah agar anak mampu
memeliharakesehatan gigi danmulutnya dengan baik.
Faktor lain yang dapatmempengaruhikeberhasilan ke-
sehatan gigi pada anak adalah penggunaan sikat gigi.
Selamaini anak jarang memperhatikan sikat gigi yang
digunakan dan cara menyikat gigi yang benar. Peran
orangtuasangat diperlukan dalamrangkamenyediakan
sikat gigi yang sesuai dengan usia anak dan mende-
monstrasikan cara menyikat gigi yangbenar. Menurut
Ratih, teknikmenyikat gigi harus sederhanayang dapat
dimengertioleh anak,tepat dan efisienserta efektif. Me-
nyikat gigi denganarah yang tidak benar dengan tekan-
anyangterlalu keras dapat menyebabkan gigi aus dan
resesigingiva. Srigupta, menyatakan bahwapemilihan
sikat gigi yang baik adalah sikat gigi tidak keras dan
tidak terlalu lunak, karena ujung bulu sikat gigi yang
terlalukeras akanmelukai gingiva sehinggarentanme-
ngalami perdarahan dan mengabrasi lapisan gigi.'*
Peningkatanpengetahuan orang tuamengenai ke-
sehatanmulutmelaluiintervensi seperti wawancaramo-
tivasi dan bimbingan antisipatifmemiliki potensi untuk
meningkatkankesehatan mulutanak melalui perubahan
perilaku.'” Untuk menentukan langkah yang dapat diam-
bil dalamupayameningkatkan perspektifdan kepeduli-
anorangtuaterhadap kesehatan gigi anak, hal yang per-
lu dilakukan, antara lain mengidentifikasi peran yang
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sangatdiperlukan orang tuatentang perawatan kesehat-
an untuk anak-anak mereka, menilai pengetahuan dan
sikap orang tuatentangkesehatan mulutbayi, memberi
edukasikepada orang tuatentang kebersihanmulutada-
lahlangkah penting selanjutnya karena orang tua ada-
lah pemberi perawatan primer. '8

Edukasi bagi orangtuamengenai pentingnyamen-
jagakesehatan gigi danmulut anak dapatdilakukanoleh
layanan pendidikan anak usia dini dengan cara menga-
dakan sosialisasi kesehatan anak. Upaya-upaya sosiali-
sasiyang dapat dilakukan oleh layanan pendidikan anak
usiadinikepadaorang tuadalam meningkatkan perspek-
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tif dan kepedulian terhadap kesehatan gigi dan gang-
guankesehatan gigi pada anak dapat dilakukan melalui
banyak hal, salah satunya media sosial sebagai wadah
edukasi yangtentunyaharus diberikan oleh pihak yang
berwenang seperti dokter gigi ataupun perawat gigi.'®

Disimpulkan pentingnya peran orang tua dalam
pemeliharaankesehatan gigi dan mulut pada anak agar
dapatmencegah terjadinyapenyakit gigi danmulut de-
ngan membimbing, memberi pengertian, mengingat-
kan, danmenyediakan fasilitas agar anak dapat meme-
liharakebersihan gigi dan mulutnya dalamupayamen-
cegah penyakit gigi.
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